ABSTRAK
Rinrin Asmayani : Peran Do’a Mahabbah Terhadap Efikasi Diri (Studi
Kasus Pondok Pesatren Salafiyah Al-Mu’awanah Desa Cibiru Wetan
Kecamatan Cileunyi , Kabupaten Bandung)

Doa adalah bentuk komunikasi spiritual antara manusia dan Allah SWT
yang sarat akan permohonan, harapan, dan ketundukan. Di Pondok Pesantren
Salafiyah Al-Mu’awanah, terdapat bentuk doa khusus bernama do’a mahabbah,
yaitu doa yang dipanjatkan dengan cinta yang mendalam dan tanpa pamrih
kepada Allah. Dalam perspektif tasawuf, mahabbah adalah cinta tulus yang
menjadi pendorong spiritual dalam mendekatkan diri kepada Allah. Ketika doa
dilakukan dengan landasan mahabbah, ia dapat memperkuat spiritualitas dan
berdampak pada aspek psikologis, salah satunya adalah efikasi diri yaitu
keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan
mencapai tujuan.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami keterkaitan antara pelaksanaan
do’a mahabbah dan peningkatan efikasi diri santri dalam kehidupan sehari-hari
di pesantren.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Model penelitian yang
diterapkan adalah naturalistik, karena berusaha memahami fenomena secara
alamiah di lingkungan santri. Jenis penelitian ini adalah studi kasus, karena
fokus pada satu lokasi dan fenomena khusus. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif, untuk menggambarkan realitas yang terjadi secara mendalam.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memperoleh data yang holistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa do’a mahabbah memiliki peran
penting dalam meningkatkan efikasi diri santri. Santri menjadi lebih tenang,
percaya diri, dan optimis dalam menghadapi tantangan belajar dan kehidupan
sehari-hari. Do’a mahabbah menjadi sarana spiritual yang memperkuat
kekuatan mental dan emosional melalui kedekatan dengan Allah SWT.
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